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PENGAJARAN PECAHAN
DI SEKOLAH DASAR (SDD

A7 Latar Belakang

o

Materi pecahan bagian dari aritmetika {(berhi—tung} vyang

harus dipelajari oleh siswa SD sejak kelas Il catur wulan- 3

sampai ke kelas VI. Berdasarkan GBFF SD 1994 pokok bahasan

yang harus diajarkan di kelas II caturwulan 3 adalah =

* Fenjumlahan &an pengurangan menggunakan pecahan perduaan
dan perempatan” Materi pecahan termasuk materi yang sulit

jika dibandingkan dengan aritmetika lainya seperti.bilangan

cacah, bilangan asli, bila—-ngan bulat dan sebagainya.

-t Menurut Depdikbud (19%6:52) " pada umumnya  konsep pecahan

dirasakan sulit oleh guru untuk menjelaskan dan  sulit

dipahami oleh murid" Dipertegas 1lagi oleh Sumateri

(1985:151).

"Materi pecahan menyimpan beberapa kendala
konsep untuk dipelajari antara lain : (1)
t ambang bilangan pecah terdiri dari dua
bilangan pecab mempunyail banyak sekali {tak
hingga) nama lain misalnya : 1= 2 =2 ;.
(Algoritma dalam operasi bifangan4 pecgh “tak

sederhana lebih banyak dan lebih sulit".

Untuk menjumlahkan dua pecahan yang sama penye—butnya,
siswa harus memikirkan pembilang dan penye—butnya. Sedangkan
dua pecahan yang dijumlah ’tidak sama penyebutnya, siswa
harus menyamakan terlebih dahulu penyebutnya, bérulah
penjumlahgn dapat dilak—sanakan.

- Pada  makalah ini penulis mencoba mengemukakan cara

mengajarkan konsep pecahan. Jadi dengan membaca makalah ini,

ditharapkan guru—guru SD dan mahasiswa Prajabatan FGED D II



hertambah pengetahuannya dalam  mengajarkan pecabkan  pada

siswa Sekeolah Dasar nanti-nya.

B. Permasalahan

Rerdasarkan latar belakang yang dikemukakan terdahulu

yvang menjadi maslah dzlam makalabh ini adalah = bagaimana

cara mengenalkan pecahban dan cperasinya di Sekolab Dasar?.

C. Fembahasan
1. Cara memperkenalkan pecahan

a. Pengertian Fecahan

Umtuk memahami apa itu bilangan pecahan 7, berikut
ini akan dijeslaskan 3 arti pecahan.
1). S=buah pzcahan baéian dari keseluruban
Arti pecahan bagian dari Reseluruhan adalah

. 1 . .
Sebuzh pecahan misalnya = menunjukkan 1 bagian

1
T
-
or
m
1]

I
fr
J

2 bagian yang =sama bess

ana diaksir dari 2 bagian an sama besar dapat
3 g yanag

dicontohran sebagai berikut :

Eontoh 1
i
pisis
7). Sebuah pecahan dapat dipandang sebagal beberapa benda
Sebagai

yang utuh dibagi dengan sebuab bilangan.

contoh adalah = buabh kue dibagi atas 4, ini dapat

-hl r

dinvyatakan dengan contobh 2.

Contoh 2

]



1
Setiap orang akan dapat sebuah kue 5 ¢ karena kue
ada tiga maka wmasing—masing akan mendapat rues
=
. sehanvyak 3 bagian.
' 3). Sefuah pecahan dapat diartikan sebagai  sesuatu

perbandingan.

Ssbagai contoh pecahan {;-, dapat diartikan sebagai 3
berbanding 4. Misalnya pada s=buah pabrik mobil, -
mobhil dikerjakan olesh 4 orang. Jadi

setiapn 3

perbandingan banyaknya mobil denpan pekerja adalah 3

dapmat dilihat

I

3 : .
34 atau —. UYrntek  lebifn Jjelasnyl
s

-
-

Cocntoh 3

b. Cara Mengenalkan Pegcahan

Memperkenalkan pecahan kepada siswa sehaik—

nyas dimulai dengan arti dan model yang saderhana wmungkin,

arti yang pertama dari pecahan adalah wangkin merupakan

vang sederbana bagi murid. Se-dangkan model yang digunakan

darxt digunakan model! gambar 1, vyang gdiiringi dengan

cerita. Misalnya, jikse seorang ibu me=mpunyal dua  orang
canzr, sztiap amak akan diberi hue, cohe andza  bagi  kus
terssbhut agar ibu tersebubt meisherd anaknya cSecara adil,

dikerikan konssp pecahan, guru dapat me—nyatakan



dengan kata-kata apa yang dimaksud dengan sSeperdua 7
sepertiga 7, seperempat. dan seterus-ny=a. Pértanyaan
seperti berapa banyak bagian yang sama’ jika saya mengambil

B r

éébérempat,‘segé?liﬁa, sépéﬂﬂelépah dan-gebaga;nyaw
1) Mempérkenalkan pecaban senama {ekuivalen)

Fecahan senama. bisa juga disebut pescahan

< pkuivalen atau npama—npama Iain dari  pecahan. Untuk
memperkenalkan pecakan. senama kepada'siswa dapat digunakan

bertik model dengan lipatan kertas dan. menggunakan garis

bilangan. . e

c o 2)a Nenggunakan'libatanlkertés . '

1

‘Berituk bangun persegi panjang adalah salab

7] -
- m S i

csatu model yang baik untuk menanamkan konsep

il -

w| )

‘pecahan senilai. Misalnya kita ingin menyatakan

a . .
= -?% Caranya adalah : Mita ambil selembar kertas

berbentuk  persegi panjang . .yang ukurannya
dicesunaikan dengan- kebutuban. KHertas tefsebut kita
liﬁaf pada 3 tempat, ~untuk . iebih jelasnya lihat

- '
a

contoh 4.

Contoh 4

- _ a4 .

) : B B LTE

T [ . ,

‘ “_ . Langkah.I o " “tangkah. IT°
o I - "'&:';1} ' . . ) '
LRI .- \;:.'? - . . .
Langkah I
. Kertas dilipat pada 2 tempat ‘sehingga menjadi 3

* ) bagian‘yang sama besar, .contch 4.a vyang diaksir

£



L)
menunjukkan — .

_
Langkanh ITI =
Selanjutnya kertas dilipat lagi pada pgr—isngahan
secara horizontal,; contoh 4.k yang diaksir
menunjukran = -
Dengan demikian dapat ditunjukkan kepada siswa
bahwa daerah gambar 4.a sama dengan luas daerah

==

gsenilai atauw skuivalen

LM

gambar 4.b jadi pscaban

4
&

dengan pecahan .
b). Mengunakan tabel bilangan
Menunjukkan pecahan =senilai dengan meng—
gunakan tabel bilangan, menurut Depdikbud (1394:36)
kesimpulannys langkah—langkah yang dilakukan
aéalah sebagsi heriikut @
Langkab I :
Siapkzan tabesl bilangan dari 1 s/d 100 di atas
kertas manila vyang ukurannya disesuaikan dengan

kebutuhan.Untuk lebih jelasnya dapat dilibat contok

b -

on



Lihat Contelk S.a

1 2 > 4 3 (2] 7 8 E4 1Q
2 4 & 8 1Q 12 14 18 i3} 20
=3 12 1% ig 21 24 271 3
&4 a 12 16 20 24 28 32 3561 490
o ) 13 20 25 a0 33 4Q 435 o
= 12 ig 24 Kit X 42 48 24| &0
7 18 21 Z3 I2 42 42 56 &30 YQ
a 18] 24 I2 40 43 ab &4 721 ag
E i8] 27 36 45 o4 &3 T2 21| 20
10 ZGf 30 20 i) &0 7O a0 F0] 100

Langkah IX 3
Tabel yang sudah lengkap digunting menurut barisnya

lihat contoh S.b. Dengan demikian akan terbentuk

pita—pita bhilangan-

I ] 2] = r 5 & 7 81 ¢ [ 10
z T 5 =) 0] 12 ] 14 | 1& | 18] =0
= 2 iz | 15 ] 18 ] =21 | 28 | 27] =0
3 B 121 &1 20| 28 | 28 | 32 | 38| 40
5 (10 ] 15 ] 20 ] 25| = 35 ] 40 | 45 &0

& 12 ig8 24 | 30 36 42 48 a34; 60Q

24 32 40 48 S& | 64 72 8o

m
ot
¢80

ig 27 34 4% o4 63 FZ 81| 70

-0

i00

.
m
b
-0
o)

iy 40 o0 &0 7

f+
2

10

Gambar contoh S.b
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2. Mengurutkan Pecahan

Langkah III 2

Cara menuniukkan kepada siswa, setiap pita

'
' 4 “ 4

- jika'dijzjarkan dengan pita yang lain maka

akan mémbentuk pecahan—-pecahan senilai. '

- ’ ,

Mengurutkan pecahan  atao " menentukan
mana pecahan yang lsbih besar ">»" dan  yang

-
v

lebkih kecil "<* dari dua pecahan. Untuk itu

dapat dijiszlaskan dengan menggunakan mode1

vongkrit dan model abstrak.

- a. Model Kongkrit

Siapkan beberapa potong kertas yang ‘ )

anjangnyas * 45 cm, dan lsbarnya 4  cm; vanno
p : _ 15 yang

berbentuk pita. potongan—potongan kertas ter-ss=but
dipisabh ~dengan garis dan diberi tulisan. ﬂCaFa
menunjukkan kepada sisws dengan memban—dingkan

Contah &
= .
=
2 d =
- Oan —+
73 5 4
3

Mzna yang lebih panjang 7

Yang lebih paniang nilai pecabhannya lebih

- besar, dan yang pendek nilai pecahannya lebih

-

2
i ,
e

= 4

becil. Jadi ganat dikatakan bahmwa

—
Untulk mengurutkan pecaban = ditulis disebe—lah
. N 3—1

-

kiri dan -{% ditulis sebelah kanan.

|
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.

ditulis seb=lah kanan. -

hl A

dan pecahan

3). Jika pembilangnya bukan bilangan 1° 'dan

.

'penyebutnya tidak sama, maka cara termu—dah

CR adalah kits tidak ' perlu meERYamaran
! ‘penyebutnya terlebib dahﬁlu,' akan tetapi
cukup melakukan perkalién silanc. Ferlu

diingat jangan sampai salah cara mengali-kan.

Low 4 -
- - < F3h Y
Jika dua buah pecahan misalnya - . z— cara

mengalikan adalabh o . : ;
Fembilang pecahan pertama  dikalikanm  dgrn—gan
penvebut pecahan kedua, selanjutnya oenyebut

ce oy [ ki
ahan pertama dikalikan dengan =mbilang
P g = 0

g
il
I"I

-oecahan kedua, sebingga meniadi : .
* P
2 3 langkan I 2 x4 =8 .
3 &2 tangkah I T x 3 =92 !
2 3 L o . '
~ =35 = 257 dengan demikian untuk  mengu-
- - g -

, .
rutkannya karsna 8 < 7 maka pecahan =

inya lebib k=scil jikea gibandingkan dengan

nila

) = . 2 7 . .

recahan 3 ° maka penpulisannya = ditulis
-

Qperasi.Pecahan

Operasi pecahan hampir bersamaan dengan operasi bilangan
cacah, untuk smempermudabh siswa meny=2lesaikan operasi  pecahan

perlu ditekankarn pemahaman tentang peca-han ekuivalen {namz

a. Penjumlahan Fecahan .

- 1). Penjumlahan pecahan yang penyebutnya sama

Wl
i

Cara mengenalkan kepada sisua tentang neniumiah



!

yang penysbutnya sama dengén menggunakan hodgl
kengkrit yang berbentuk luas daerah maupun “daris

bBilangan.

Eila kita'menggunakén luas daerah biasa dipakéi

daerah persegi- panjang ‘dan _ lingkaran.
: 1 2 Co
t— + = = _..7
Misal 3 i

Déngém menggunakan daerah ﬁersegi panjang

r

‘penjumlahar tersebut ditulis sebagai berikut :

Contoh g

" kS
- - + = -
,;51?-«_-,:‘." i -
pram e - L .
. 1 . _ .
4 ) ) :

Dengan menggunaan garis bilangan dapat ditulis sebagai

berikut : 7 oL o . .

Pl

5 1 = T K3 >
e T g 4

[ ]

dafi kedua péragaan_diatgs didapatkan

1 2 i
— T — = —
4 4 )

Selanjutnya bila ﬁenjuﬁlahan derngan model kangkfit sudah
dipahami, barulah digunakan model abstrak... s

Fenjumlahan tersebut dapat ditulis : .

1 21+ 2 =
7 Y3 T —=a —5 .

-

Katakanlah kepada siswa bila kita ingin  menjumlahkan 2

pecahan penyebutnya séma, kita cukup menjumlahkan @ pembi-

Yang=pembilangnya.

14



fe

Penjumlahan dua pe:ahan yang penyebutnya t1dak sama. |

- . i I3

Cara w=ﬁgena‘kan penjumlahan 2 pecahaﬁ vang nenvebu—gnya

tidak sama dengan menggunakan model konghkrit dan’ menggunakan

- - . 1 ' l . 3 '
luas dasrah, Misal: = + —/— = ....7 '
D i

~a

Contoh

4

v

. . v =1
Tundukan kepada siswa bahwa ada 173 luas HAasrah Remudian ada

Il

1 . - - . ' L . 7 -

v lapgi, jika disambungkan paniangnya sSana dsngan = luis
dasrab. ‘ - ‘
¥emudian dapat ditunjukkan dengan menggunakan ) garis
kBilangan. Coﬁtéh:%¢+1%-= ;i-+~25= 4 +5 7 f .

2 2 Jiz2 12

>

6Tz = A = & 7 @& 9 10 11 iz°
12 1z 2?2 12 12 i1z 12 iz 12 12 1% 1z
Tunjukkan kepada siswa bahwa pecahan 'i - pkuivalen dengan
—i-*aﬂ = eP#iv-len denganr =
;EL 3 ro} 3 & sngan 1n.
Setelah siswas  paham :dengan cara kongkfit, dapat

dilamjutkzn secaras abstrek dengan memberikan penjelasan-—
’ I

r I

penjelasan ss=bagai berikut : :

i

|-+
[



3).

Jika 2 pecahan psnyebutnya tidak sama, terlgbih ﬂahﬁlu
ldengan meﬁ}a@aﬁan penfébutnya, deﬁgan cara menca;i KPK  dari
masing—mas;nQVEemyEbutnya? ‘sételah peEnyebutnya séma ki;a
hanya menjumla kan—pembilang—pembilangnya.

. 1 1 _4 3_ 4-!-3 7
Misal: g+ 3 T 13 ¥ 32 T "1z iz

Cara lain dapat juga dituniukkan jika menjumlahkan 2 pecahan
penyebutnys tidak sama, dapat dilakukan perka—lian silang
yaitg pembiliang pi}angan pertama dikalikan dengaq pembilang
bilangan vedua, hemudian  penyebutnya dikalik%n dengan

renyebutnva.

1 2 14 +3 n 2 4 + &
Misal: _— + — = - — = ar—
= 3 3 x 4 iz
10
2

Fenjumlahan 2 pecahan campuran
Untuk menjumlahkan 2 pecahan  campuran  jumlahkanlab
Hilangan bulat dengan bilangaﬁ' bulat dan hbilangaﬁ pecabh

gngan bilangan pecah.

' 1 2 ' 1 2
- - = [ 4 . J— - =
Misal : a:?' + _\-—-'?- = (2 +. 3) + = + =
1.+ 2 =
= 9 + il = = 5_=

o o

b. Pengurangan Pecahan

1).

-

.fPada pEngUrangan pecaﬁaﬂ “ini 'dabat dilihat" S macam
.bénéuk penguréﬁgan yai&u {(1). Pgnguréﬁgan peéahap‘ yang
berpenyebut sama (2). Pepguranéan pecahan yang berpenye—but
berbteda (3}. Peqéurangan pecahan campuéan
Pengurangan pecahan ygné berpenyebut sama

dapat mengurangi pecahan dengan pscaban 'yang

1L

2y A
s iy )
-

berpenyebut sama dangan menggunakan moedel  kongkrit  yang

',‘,.L
RV

————

i m—— ——



ok
.

+

berbertuk luas dasrah maupun garis bilangan.

. 4 2 -
Misal 7 .?— = aaw ¢
&) .Menggunakan daerah persegi panjang., pengurangan

tersebut dapat dilakukan sebagai berikut :

Contoh 10

a - b c
B N Y =1 IS,
o [ ;‘"ﬁ. il K ] = ::‘{EI e

4 2 2

7 7 7
Fada contch 10 a daerah vang bertitik menunjukkan -;—,
kemudian pada gambar 10 bdaerah bertitik diaksir sebesar
%} sehingga pada gambar 10 c daerah vyang ber—-titik

tinggal

-1| b

b). Dengan menggunakan garis bilangan
Melalui garis bilangan penguranpan tersebut dapat
ditunjukan sebgai berikut :

Contch 11t

v

FPada gambar diatas mulai dari O kita melangkah 4
satuan kekanan kemudian mundur kekiri 2 satuan

setiap satuan ukurannya -%— maka posisi terakhir

~

berada pada-;—.

Setelah siswa paham dengan model kongkrit

" Guru dapat menunjukan dengan cara abstrak.

. 4 2 _ 4-2 _ 2
Jadi - = 5 7 —5 T 7

13



Kemudian ditegaskan kepada siswa, untuk pen-—
gurangan 2 pecahan yang berpenyebut sama cukup

mengurangkan pembilangnya saja kemudian dibagi

penyebutnya.

). Pengurangan pecahan yang berpenyebut berbeda

Pengurangan dua pecahan yang berpenyebut berbeda,
dengan menggunakan model kongkrit yang berbentukluas daerah
maupun garis bilangan.

Misal = i _ 2 = e

= 4

). Menggunakan luas daerah persegi panjang pengurangan

tersebut dapat dilakukan

Contoh 12
a b c
PR N T = o O - 5 -5 .
1 1 _ 1
= 4 4

Fada gambar diatas daerah vyang bertitik menun

Jukkan -é—, kemudian daerah vyang dititik aksir -%—

-—

s s . 1
sehingga daerah yang bertitik-titik tinggal = -
b} Dengan menggunakan garis bilangan pengurangan
tersebut dapat dilakukan sebagai berikut.

Contoh 13

)

.
v

£

B

.u=| r)

-bl e
|

fada gambar diatas mulai dari © melangkah 2 satuan



kekanan, kemudian mundur kekiri 1 satuan setiap satuan
1

nkurannya -é— maka posisi tes akhir kita berada e

Dari kedua peragaan diatas didapathkan bahwa

1 1

= ] g 4

Setelah siswa paham model kongkrit guru dapat melaku-

kan dengarn abstrak.

. 2 1
Migal = :_'1 ? =

B 0~|.ra o~|
mha &'

P

]

A

1
mhi
!
e
o r_n] n~| 0

[
oo
o
|
Ll
[
8]

7

is

Model abstrak ini dilihatkan proses langkah demi lang-—
kah, kemudian ditegaskan kepada siswa untuk penguran—
gan Z pecahan yang berpenyebut berbeda, terlebih dahu-—
Iu menyamakan penyebutnya. Setelah penysbutnya sama
menguirangkan pembilang dengan pembilangnya dan dibagi
dengan penyebutnya.

Untuk menyamakan penyebut dua pecahan dengan

mencari KFEK dari penyebut dua pecahan tersebut



PR R S ]
Micsal ? T = xwa=a ! ]
¥FK dari- 2'dan 4 = 4§ " .
1 1
- a1 ——— e — = — ol p—
dadi 57, F, 3 r:y .
‘ N | ]
: 3 F2
‘ L 2= 1
: N 3
\ _ i
. -

). Pengurangan pecabhan campuran ’ . .
- \ , -

Pecahan campuran terdiri dari bilangan bulat dan

bilznagan peczhan. Untuk  eenguranghkan pecahan Ccampuran;

kurangkan bilangarn bulat dengan bilangan bulatdan bilangan

pecahian dengan bilangan pecaban.

= 1 3 1
ftisal = & -3 = {4 -F}Y ¥+ {— - = :
= e { ) (=5 = )
' . . 2
. = +  —
=
2
i S

]

Tetagi jika pecaban campuran ite mempunyai penyebut

terbeda, kurangkanlah bilangan bulat dengan bilandan bu-

1zt dan bilangén_hepahan disamakan penyebutnya . terlebih

dahulu, kemudian dikurangkah.
: - 1 2 1

. , _
Misal : 5%% - 35 = (5 -3 + (& ~— % )
' : 4 = S
- . = 7 v F —— —_ -
. _ 2+l z ) S
5—3
c = 77
f + z )
; ‘- 1 -
= 2 + —
G- . b
. 3 .
= 2F
) FE VILIK UPT PERPUSTAKALY

T : ' ' WP PADANG



37]3.?094
86/ (99 -pe (2 Pq(‘
. A
Fecahan biasa yang mana pembilang lebih besar dafti
pada penyebutnya, maka pecahan biasa itu disebut pecahan

campuran.

., 3 adalah pembilang dan 2 adalah penyebutnya.

m| o

Misal
Untuk mengurangkan pecahan seperti ini terlebih

dahuluw dijadikan pecahan yang terdiri dari bilangan bulat

dan pecahan.

Misal : § - é;— = ...

P}

terdiri dari 2 + fé‘

o

tle 04 r,-|| o)

terdivri dari 1 + -é—

Jadi selesainya

=(2_“+(§_~"‘.1"_'_}
=1+t—2——%)
=1+(4;3)
=1+ = =13

€. Perkalian Pecahan
Fada perkalian pecahan ini dapat dilihat 4 macam
bentuk perkalian yaitu :(1). Perkalian bilangan bulat
dengan pecahan({2). Perkalian bilangan pecahan dengan
bilangan bulat (3)., Perkalian bilangan pecabhan dengan
bilangan pecahan (4). Ferkalian bilangan pecahan campuran
dengan bilangan pecahan, campuran.
1. Ferkalian bilangan bulat dengan bilangan pecahan
Fada perkalian bilangan bulat dengan bilangan
pecahan sama artinya perkalian bilangan bulat dengan
17 MLBL YT PLRPUS TAKARY

- Y
o Ean e



o

‘Bilangan bulat.

Misalnya': I x 2 = 2+ 2 + 2 artinya tiga kali

menambah dengan  hilangan 2. Demikian jugs
2 2 . ' S

X o= = = 22 .
3 3 .3 3 .

. 2
artinya tiga kali menambah dengan bilangan —=— -

Untuk memperielas arti perkalian tersebut secara
kengkrit dapat diragakan melaluli garis bilangan dan
luas dasrah perssgil panjang;

a}. Melalui garis bilangan

Misalnvyas R R

i 7 1

-~

/”'-’F-—ﬁ ~. - ’:‘\_. Z . .
4 el —*.//_*\ 2 .
o 1 2 = &4 & & 7 a I
3 3 s e 3 = 3 . 3
b
Dari contoh diatas dapat dinyatakan G S ; arti

nya dari posisi O (nol) tiga kali me=langkab k ekanan

maka . posisi  terakhir

LR}

:kan luas daegrah 3

"
f,-al r

u
o
fu

mila dibandingkan dengan luas satvan luasnya =

1

-+
o1



dengan

2 b5

s &qm
3
<
(it

m[ )
!

Jadi 3

Ll >

Kemudian ditegaskan kepada siswa jika ingin
mengalikan bilangan bulat dengan bilangan pecahan
cukup mengalikan bilangan bulat dengan pembilang
pecahan, kemudian membagi dengan penyebutnya.

2. Perkalian bilangan pecahan dengan bilangan bulat

. 1 - s . 1 .
Misalya : =X 3 ini dapat dibaca = dari 3
Contoh :135
N

1

1 .

2 P L P JoRgl A SESE Sl

O 1 2 3 "

. . . 1 -~

Daerah yang diaksir menunjukan luas daerah = 3
-

bila dibandingkan demgan luas satuan luasnya sama dengan

nl 0l
|
>
o

i

. A 1 » 3
Jadi — » ¥ = —— = =
2 2

]

Ini

-bl i
(3]
n

Dengan cantoh lain dapat diragakan misal

dapat dibaca sebagai -— dari 24.

Dari contoh 16 dapat ditun-—

jukkan kepada siswa bahwa

EEE R A

3 baris yang diaksir dari

EEE|E§§13?ﬂE§§TE§ﬂ.;:

4 baris keseluruhan vyang

24. sehinggx

E:]I [T 1 10 L jumlahnya

banyvaknya vyang diaksir = 18

s

19
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Kemudian ditegaskan kepada siswa, jika ingin mengalikan
bilangan pecahan dengan bilangan bulat cukup mengalikan
pembilang pecahan dengan bilangan bulat dibagi dengan
penyebutnva.

Ferkalian bilangan pecahan dengan bilangan pecahan

Misal

~
s =
H /= T e
]

-J-'al |

Operasi ini dapat ditunjukkan secara kongkret dengan luas

daerah persegei paniang.

Contoh 17
N -— - - p— - [ s - - . =
A PP R - SR s S I =753 P R S A
P e = feiabasal ' o o ~ =
R 5:_6?;“;‘7,\,_,‘, ‘ et o e A7
i — = -~ = a =w E oSl PR Vi T - < < T
Rl SOOI ‘%ﬁiﬁ i, . RE % R
' ey e MR -
.- H s P . . ;

dari contoh 17 daerah yang bertitik gambar 1 menunjiukkan
dari 4 bagian vyang sama. gambar 11 daerah vyang diaksir
menunjukkan 2 bagian dari S bagian yang sama, gambar III

daerah yang bertitik dan diaksir menunjukkan & bagian

dari 20 bagian vang sama.

PR 2 - I X 2 &
Jedi = X = = 7% 5 =
Setelah diragakan dapat ditegaskan kKepada siswa bahwa

perkalian 2 buah bilangan pecahan demgan cara mengalikan
pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut.
Dari contoh—contoh diatas di dapatkan aturan umum  untuk

setiap perkalian bilangan pecaban dengan bilangan pecahan

berlaku
& , € . &axec _ ac
b T 4 b % o bd

X AILIK UPT PERPUSTAKAM
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4. Perkalian bilangan pecahan campuran dengan pecahan
campuran

Siswa perlu diingatkan kembali bahwa suatu bilangan

pecahan campuran dapat ditulis sebagai pecahan biasa.
1
Misal 1= % 1—=
& O
1 3 1 . . 4 1 _ 5
17r berarti 1 + T dapat ditulis v +--E— = 3
1% bearti 1 + 1 dapat ditulis = + -2
: 1 L1 _ S5 .4
Jadi l-E— .L‘—‘_...\.— = T b =
. x4
4 w 3
_ 20
o1z

Ferkalian ini dapat diragakan sécara kongkrit dengan luas

daerah persegi paniang.



Contoh 18

9
5 1
VR = W] E ey
a T I e =
4
=
il
2
T
1
a4
2 5 g >
D - = il —
- s X X T
X . . 3 4
Daerah yvang diaksir menunjukkan luas daerah v M -
-t

bila dibandingkan dengan luas satuan luasnyz sama dengan

20

1z

Dari contoh penyelesaian diatas maka dapat dijelaskan

nya.

bahwa perkalian  dua pecahah campuran carannya dengan
merobah pecahan campuran kepada pecahan biasa, lalu kali-
kan pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan psnye-
but.

Mernurut Darhim (1993:3571) kesimpulan secara umum  untuk
setiap perkalian bilamngan pecaban campuran dengan bila-

ngan pecahan campuran berlaku.

b e ac + b df + e
3— H d-— = — ¥ —e
cC ki c i

FPembagian pecahan

Fada pembagian pecahan ini dapat dilihat 3 macam
bentuk pembagian yaitu : (1) Pembagian bilangan bulat
dengan pecahan(?) Fembagian bilangan pecahan dengan bi-

langkah bulat (3) Fembagian pecahan dengan p=cahan

JILIK UPT PERPUSTAURSE
wip PAD ANG

A2
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1. Fembagian bilangan bulat dengan bilangan pecahan
1

misalnya 1 1 —/— = ...7
Fembagian seperti ini dapat dijelaskan melalui
perangaan dengan sehelai pita yang dianggap sebagai 1

satuan, pita itu dilipat menjadi pertigaan—pertigaan.

Contobh :19

j=

A

qu
]

Ternyata bahwa dalam 1 satuan terdapat 3 pertigaan.

Secara abstrak dapat dilakukan.

1 _ I _ 1 X3 ~
1 5 =1X 3 —i .

Dari penyelisaian tersebut dapat dijelaskan bahwa 3
Rilangan bulat dibagi dengan bilangan pecahan, sama den—

gan bilangan bulat tersebut dikembalikan dengan kebalikan

pecahan terssbut.Menwrut Darhim (1993:364) "Fembagian
bilangan asli a dengan bilangan pecahan -;- -sacara umnum
berlaku :
b & ¥ .
a 1 —= =
c b

2). Pembagian bilangan pecahan dengan bilangan bulat

Misalnya : é% : 3
Untuk menjelaskan pembagian suatu pecahan dengan bilan—
gan bulat dapat diragakan melalui luas daerah persegi

panjang.

JILIK UPT PERPUSTAKA D
IKIP PADANG
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Contoh :20

Bagian vang diaksir menunjukkan -é; dari keseluruhan yvang
-

dibagi menjadi 3 bagian yang sama. Sehingga tampak satu

keseluruhan tersebut terbagi atas & bagian yang sama vyang

luasnya masing—masing =z -

%% 1 I dapat diartikan i dari %}
Hilagan bulat dapat ditulis sebagai pecahan 3 = -%—
R § - 1 3
Jddl—z—:d“?--i—'
S SV S U0 S S
2 = 2 X 3 &

Dari pemyelesaian ‘diatas dapat ditunjukan pembagaian
bilangan pecahan demgan bilangan bulat terlebih  dabulu
mengganti bilangan bulat dalam bentuk pecahan, lalu kali-
kan bilangan yang dibagi dengan kebalikan bilangan bulat
vang berbentuk pscahan.
FPembagian - bilangan pecahan dengan bilangan pecabhan
FPembagian pecahan dapat dinyatakan dengan mengali-
kan pecahan yang akan dibagi dengan kebalikan pecaban
pembagi.

Misalnya

S 2 _ 8 =

- 5 5 5 X =
_ 3 X 3 15
- 7 X 2 i34

ALK UPT PERPUSTAKAF!
24 wip  pADANE
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Menurut Depdikbud (1598

161).

: "Mambagi  suatu-  pecahan
dengan pacahan qug lain =ama haallﬂyq dengan meﬁgalikgp
pécahén pertama_deﬁgan kebalikaﬁ'pecahan:kedua". |

" Hal ini diperkuat oleh Darhim (1993 : 'T&5) "Secara .
pembagiah bilangan pecahan = dengan bilangan pecahan
. Lo
he%{gku, ;
a , c _ & 3y 4 _2d
) d E 7 c bc

3.Perobahan Pecahan.

CMntek me

{1} menpubah peca

-

dicimal {(2) Merocbah’ pecahan desimal menjadi .

r

biz=a dan

robaly pecahanada 3 cara

han

{%) Merchab pecahan bkiasa menjadi

vang dapat

4

meniadi -

bissa

CRYSen. -

1 Menéubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal

merohah

iin
un

tuk

.desimal caranya adalahs:

pacahan

biasa

menjadi pecahan.

&

al). Jadlban penyebut pecahan tersehut mnnjadx persepu—

T .

1uhan atau pEﬁserat

san atau perserlbuan dan set

. 2 2 .- 2 2 4,
d 1. —_ f= = ¥ a— = = X - = 1_6_ = 0’4
1 1 .o 1 25 25 _
. 2, e = = — = — e = e = 0,29
= 4 I3 X 4 1 =g - T1oa 2
s WT‘ = 5 , 15
= - = s et = il 3 v = . = ‘o
SR TaTe] =00 * .. o * = - oon - 0%t

)
Ln



—
-

"~ ama 0,4 o
1. -{% = a/s 2 = J/20
S 20 -
- Hals) .
jadi = = 0,4 : 4
s . 0,25
2! -%- = 4/ 1 o= 44 10 )
8 —
20
. TR0
T 00
T - ' *
jadi 1%— = 0,258 °
C e ' < . Vo e S 0,015
‘i?.'\. ._,;' = = 200/ 3 = 200/ JO00
,$ st ! 200
‘?‘“1 ‘. lC!O .
100
- Q0

1. Cara merobah pecahan desi&ai’menjadi pecah

‘Untuk merobah pecahan desimsl menjadi pecahan bizsa

adélah:

¥

a). -Pecahan desimal’

kemudian disederhanakan dengan cara sama—sa

<

HY

itu dercbah menjadi pecahan

a4

.

an biasa

biasa,

-

dengan biraﬁgah}tertentu baik pembilang maupun pep-—
ryebu{nya:‘ . ' .
. : _ 3 _ o .2 _ 3
.m‘lSaln{a. 1. 0_‘5 = 1'6— __TC) : g— =5
25 25 25 1
. . 0,25 = —_—— = . = —
K 2 223 100 100 25 4
- 20 - 20 20 . 1
. s i — - - = = :
‘ S- 0,020 1040 o0 T 20 S0

)
o

ma debagi‘’




3). Merobah pecahan biasa menjadi persen

Untuk merobab pecahan biasa menjadi persen (%)
adalah dengan mendadikan penyebut pecahan tersebut men-

jadi perseratus.

misalnya: 1. -é— = '%‘ X - iéé
. 1 5 S0

= — — = 5 ‘) --

= X =5 oo - o0 -

dibaca lima puluh persen.

, 5 3 - = T
=T 4 4 RS 1Q0
= 25 75 . .
- Tx 25 100 75 %

dibaca tujuh puluh lima persen.

t-J
~!
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